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ABSTRAK

Aufa Rahma. Studi Fenomenologis Interaksi Pembelajaran Bahasa Arab di
MA Diponegoro Yogyakarta TA 2025/2026. Tesis. Yogyakarta: Program Magister
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan
Kalijaga, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran Bahasa Arab yang
berlangsung melalui berbagai aktivitas dan bentuk interaksi antara guru dan siswa
maupun antarsiswa. Interaksi tersebut menjadi bagian dari pengalaman
pembelajaran yang dialami dan dimaknai siswa secara beragam. Meskipun
demikian, pengalaman pembelajaran tersebut belum sepenuhnya dipahami secara
mendalam, terutama pada aspek kognitif, afektif, sosial, dan spiritual serta faktor-
faktor yang mendukung dan menghambatnya. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk memahami pengalaman pembelajaran Bahasa Arab di MA
Diponegoro Yogyakarta, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
pengalaman pembelajaran, serta merumuskan model pembelajaran Bahasa Arab
berdasarkan pengalaman mengajar guru dan pengalaman belajar siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi yang mengacu pada prosedur analisis Moustakas. Partisipan
penelitian terdiri atas enam siswa kelas X MA Diponegoro Yogyakarta yang dipilih
secara purposive, dengan guru Bahasa Arab sebagai informan. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi nonpartisipan, angket, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan melalui tahapan epoche, horizontalization, reduksi
fenomenologis, pengelompokan tema, deskripsi tekstural, deskripsi struktural, dan
sintesis esensi pengalaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman pembelajaran Bahasa
Arab berlangsung melalui interaksi guru dan siswa maupun antarsiswa dalam
bentuk tanya jawab, diskusi, bimbingan, dan saling membantu dalam memahami
materi, serta mencakup dimensi kognitif, afektif, sosial, dan spiritual. Pengalaman
kognitif berupa pemahaman mufradat, nahwu-sharaf, membaca, menerjemahkan,
dan muhadatsah; pengalaman afektif berupa rasa senang, nyaman, percaya diri,
maupun malu dan takut salah; pengalaman sosial berupa bimbingan guru dan
bantuan teman sebaya; serta pengalaman spiritual berupa pemaknaan Bahasa Arab
untuk memahami Al-Qur'an, hadis, mahfudzat, dan kehidupan sehari-hari. Faktor
pendukung meliputi penyampaian materi bertahap dengan contoh konkret,
pengulangan, pengaitan materi dengan kehidupan dan nilai keislaman, suasana
belajar yang menyenangkan, serta dukungan guru dan teman sebaya. Faktor
penghambat meliputi kesulitan nahwu-sharaf, kurangnya pengulangan mandiri,
kondisi fisik, rasa malu dan takut salah, suasana kelas yang ramai, serta perbedaan
kesiapan siswa. Berdasarkan sintesis pengalaman mengajar guru, pengalaman
belajar siswa, serta faktor pendukung dan penghambat tersebut, dirumuskan Model
Pembelajaran Ta'amulistik. Model ini menekankan keterlibatan aktif siswa,
dukungan guru dan teman sebaya, pengalaman belajar yang bermakna, serta
pengaitan materi dengan kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai keislaman. Model
terdiri atas pendekatan konstruktivistik, sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, serta dampak instruksional dan dampak pengiring. Sintaksnya terdiri
atas tujuh tahap, yaitu kesiapan belajar, menghubungkan pengalaman awal,



eksplorasi dan konstruksi pemahaman, interaksi dan kolaborasi, praktik dan
penguatan, refleksi dan pemaknaan, serta tindak lanjut. Dampak instruksional
berupa penguasaan mufradat, penguasaan kaidah Bahasa Arab, kemampuan
membaca, menerjemahkan, dan melakukan muhadatsah, sedangkan dampak
pengiring berupa kepercayaan diri, kedisiplinan, pemaknaan Bahasa Arab sebagai
sarana memahami ajaran Islam, serta orientasi masa depan berupa kesiapan untuk
melanjutkan studi dan berperan di masyarakat. Model yang dirumuskan bersifat
konseptual berdasarkan temuan fenomenologis dan belum diuji efektivitasnya.

Kata kunci: pengalaman pembelajaran, interaksi pembelajaran, fenomenologi,
model pembelajaran, Bahasa Arab
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI
PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

Tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
; Tidak
‘ Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan
e Ba b Be
< Ta t Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
[l Jim ] Je
Ha (dengan titik di
C Ha h
bawah)
z Kha Kh Ha dan ha
> Dal d De
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Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan ye
Es (dengan titik di
P Sad S
bawah)
) De (dengan titik di
> Dad d
bawah)
Te (dengan titik di
b Ta ¢ (deng
bawah)
] Zet (dengan titik di
b Za . (deng
bawah)
d 'ayn ' koma terbalik (di atas)
i Gain g Ge
S Fa f Ef
S Qaf q Ki
d Kaf k Ka
J Lam | El
¢ Mim m Em
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o Nun En
J Wau We
2 Ha Ha
& Hamzah apostrof
¢ Ya Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Huruf
Nama Nama
Arab Latin
Z Fathah a a
- Kasrah 1 1
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antar

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan hurut sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
o Fathah a a
s Kasrah i i

XV




Contoh:
- X kataba
- R faala
- Jiwsuila
- <&l kaifa
- Jdsshaula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang panjang dan lambangnya berupa

harakat dan transliterasinya berupa huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

g Fathah dan alif a a dan garis di atas
.S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
" Dammah dan wau u u dan garis di atas

Contoh

- J& qala

- (#A) rama

- BB qila

MY yaqlu
D. Ta’ marbutah
Tranliterasi untu ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata

itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Contoh:

. Jal¥14s3,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

XVi



- b A al-madinahal-munawwarah/
al-madinatul munawwarah
- dalk talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.

Contoh:

- 0F nazzala
-5 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J) namun dalam transliterasi kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf/diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
Contoh:
BN E S Ar-Rajulu
SRR VA Asy-Syamsu
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan
sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Contoh:
- :‘m‘ Al-Qalamu
S SR Al-Badt'u
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G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

IR ta'khuzu
- syai'un

S e an-nau'u
-8 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang peulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
S GEON A e A &g Wa innallaha lahuwa khair
ar-raziqin/Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin
- Wlada 3 W1 A aky Bismillahi majreha
wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

XViii



Contoh:
- Gpalladl G s Alhamdu lillahi rabbi
al-alamin/Alhamdu lillahi
rabbil alamin
- aadl gaddl Ar-rahmanir rahim/
Ar-rahman ar-rahtm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- aa) s A Alhamdu lillahi rabbi
al-'alamin/
S Gdes AN Lillahi al-amru jamian/
Lillahil-amru jamian
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yag tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran pada abad ke-21 menempatkan interaksi sebagai inti dari
proses belajar yang memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan
secara aktif. Paradigma pembelajaran modern tidak lagi memandang peserta
didik sebagai penerima informasi secara pasif, melainkan sebagai subjek yang
mengonstruksi pemahaman melalui dialog, kolaborasi, refleksi, serta
keterlibatan bersama guru maupun sesama peserta didik. Dalam perspektif ini,
keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari penguasaan materi, tetapi
juga dari kualitas interaksi yang terbangun selama proses pembelajaran
berlangsung. Melalui interaksi tersebut peserta didik memperoleh kesempatan
untuk mengemukakan gagasan, menerima umpan balik, melakukan negosiasi
makna, serta merefleksikan pengalaman belajarnya sehingga pengetahuan
yang diperoleh menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, interaksi tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga menjadi proses yang
berpotensi memengaruhi pengalaman pembelajaran peserta didik pada dimensi
kognitif, afektif, sosial, dan spiritual.! Dengan demikian, interaksi
pembelajaran merupakan salah satu unsur yang turut membentuk pengalaman

belajar yang bermakna dan berpusat pada peserta didik.

! David A. Kolb, Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and Development
(Englewood Cliffs, NJ: Prentice-Hall, 1984).



Interaksi yang berlangsung di dalam kelas tidak terbentuk secara kebetulan,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai komponen pembelajaran, salah satunya
model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Menurut Joyce, Weil, dan
Calhoun, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
mengarahkan keseluruhan proses pembelajaran melalui komponen sintaks
(syntax), sistem sosial (social system), prinsip reaksi (principles of reaction),
sistem pendukung (support system), serta dampak instruksional dan dampak
pengiring. Di antara komponen tersebut, sistem sosial dan prinsip reaksi secara
langsung menggambarkan bagaimana hubungan antara guru dan siswa maupun
antarsiswa dibangun selama proses pembelajaran berlangsung. Sistem sosial
menunjukkan pola relasi, pembagian peran, serta bentuk komunikasi yang
berkembang di dalam kelas, sedangkan prinsip reaksi menunjukkan bagaimana
guru memberikan respons, umpan balik, bimbingan, maupun penguatan
terhadap aktivitas belajar siswa.> Dengan demikian, model pembelajaran tidak
hanya mengatur tahapan pembelajaran, tetapi juga membentuk kondisi interaksi
dan pengalaman yang dialami guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Pemahaman terhadap pengalaman tersebut selanjutnya dapat memberikan
landasan empiris dalam merumuskan model pembelajaran yang sesuai dengan

realitas pembelajaran di kelas.’

2 Bruce R. Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun, Models of Teaching, 9 ed. (Boston: Pearson,

2015).
3 Mawardi Mawardi, “Merancang Model Dan Media Pembelajaran,” Scholaria: Jurnal Pendidikan
Dan Kebudayaan 8, no. 1 (Januari 2018): 2640,

https://doi.org/10.24246/.js.2018.v8.i1.p26-40.



Dalam pembelajaran Bahasa Arab, interaksi memiliki kedudukan yang
sangat penting karena bahasa pada hakikatnya dipelajari melalui proses
penggunaan dan komunikasi, bukan hanya melalui penguasaan kaidah
kebahasaan. Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berdialog, bertanya, merespons, berdiskusi, dan saling memberikan
umpan balik akan mendorong penggunaan bahasa secara lebih bermakna
dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian materi
atau hafalan kaidah.* Pendekatan komunikatif dalam pembelajaran Bahasa Arab
juga menempatkan guru sebagai fasilitator yang membangun lingkungan
belajar interaktif sehingga peserta didik memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa melalui praktik komunikasi yang
nyata.> Oleh karena itu, interaksi pembelajaran tidak hanya mendukung proses
pemerolehan Bahasa Arab, tetapi juga menjadi bagian dari pengalaman
pembelajaran yang dialami dan dimaknai peserta didik, meliputi dimensi
kognitif, afektif, sosial, dan spiritual .®

Meskipun interaksi merupakan unsur penting dalam pembelajaran
Bahasa Arab, praktik pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan masih
menunjukkan berbagai persoalan pada aspek tersebut. Berbagai penelitian

menunjukkan bahwa proses pembelajaran Bahasa Arab masih didominasi oleh

4 Michael H. Long, “The Role of the Linguistic Environment in Second Language Acquisition,”
Handbook of Second Language Acquisition, 1996, 413—68, https://doi.org/10.1016/b978-
012589042-7/50015-3.

5 R. Umi Baroroh dan Syindi Oktaviani R. Tolinggi, “Arabic Learning Base On A Communicative
Approach In Non-Pesantren School/ Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Pendekatan
Komunikatif Di Madrasah Non-Pesantren,” Ijaz Arabi Journal of Arabic Learning 3, no. 1
(April 2020), https://doi.org/10.18860/ijazarabi.v3i1.8387.

¢ Kolb, Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and Development.



penyampaian materi oleh guru, sementara keterlibatan siswa dalam bertanya,
berdiskusi, mengemukakan pendapat, maupun menggunakan Bahasa Arab
secara aktif masih relatif terbatas.” Kondisi tersebut menyebabkan interaksi
yang terjadi di kelas cenderung bersifat satu arah sehingga kesempatan siswa
untuk membangun pemahaman melalui komunikasi, negosiasi makna, dan
umpan balik menjadi kurang optimal.® Di samping itu, permasalahan
pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya berkaitan dengan aspek linguistik,
seperti penguasaan fonologi, kosakata, nahwu, dan sharaf, tetapi juga
dipengaruhi oleh aspek nonlinguistik yang mencakup kompetensi guru,
karakteristik peserta didik, lingkungan belajar, serta kualitas interaksi yang
terbangun selama proses pembelajaran.’ Akibatnya, interaksi yang kurang
efektif tidak hanya memengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran, tetapi juga
berpotensi membatasi terbentuknya pengalaman belajar yang bermakna pada
dimensi kognitif, afektif, sosial, dan spiritual peserta didik.'°

ajian mengenai interaksi dalam pembelajaran Bahasa Arab telah banyak
dilakukan, namun umumnya masih berfokus pada bentuk interaksi atau
efektivitas pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Penelitian mengenai

wacana kelas, misalnya, menunjukkan bahwa interaksi guru—siswa dalam

7 Helmi Kamal, “Teaching Arabic Today: Challenges, Strategies, and Opportunities in Islamic
Higher Education,” International Journal of Learning, Teaching and Educational
Research 24, no. 10 (Oktober 2025): 644-59,
https://doi.org/https://doi.org/10.26803/ijlter.24.10.31.

8 Ahmad Muradi, “Pendekatan Komunikatif Dalam Pemebelajaran Bahasa Arab,” Arabiyat : Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban 1, no. 1 (Juli 2014): 29-48,
https://doi.org/10.15408/a.v1i1.1129.

® Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), https://lib.umpr.ac.id/opac/detail-opac?id=3592&utm_source=chatgpt.com.

10 Kolb, Experiential Learning: Experience as the Source of Learning and Development.



pembelajaran Bahasa Arab didominasi oleh pola [nitiation—Response—
Feedback (IRF), sehingga komunikasi yang berlangsung lebih banyak
menggambarkan struktur pertukaran ujaran daripada makna yang dibangun
melalui interaksi tersebut.!! Penelitian lain juga menegaskan bahwa
pembelajaran  berbasis  interaktif-komunikatif —mampu  meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab peserta didik karena memberikan ruang bagi
terjadinya komunikasi dua arah, partisipasi aktif, dan penggunaan bahasa dalam
konteks yang autentik.'?> Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut
belum secara khusus mengungkap bagaimana interaksi dalam pembelajaran
dialami dan dimaknai sebagai bagian dari pengalaman pembelajaran guru dan
siswa. Dengan demikian, masih terdapat ruang untuk memahami pengalaman
pembelajaran secara lebih menyeluruh, termasuk pengalaman yang terbentuk
melalui interaksi selama proses pembelajaran serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambatnya.

Setelah penelitian mengenai pola interaksi, kajian tentang pembelajaran
Bahasa Arab dengan pendekatan fenomenologis juga telah berkembang.
Namun, sebagian besar penelitian fenomenologis masih berfokus pada
pengalaman belajar peserta didik sebagai pengalaman individual, seperti

pengalaman menghadapi kesulitan belajar, motivasi belajar, maupun proses

' Hafizhah Arrova Tsany, Yayan Nurbayan, dan Mia Nurmala, “Analisis Pola Interaksi Wacana
Kelas dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran  Indonesia (JPPI) 4,  no. 2 (Juli ~ 2024): 556-71,
https://doi.org/10.53299/jppi.v4i2.549.

2 Novy Maryani, Isop Syafei, dan Abdul Kosim, “Improving Arabic Speaking Proficiency
(Muhadatsah) Using Interactive-Communicative Instruction,” Ta’lim al-’Arabiyyah:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab & Kebahasaaraban 8, no. 1 (Juni 2024): 18-33,
https://doi.org/10.15575/jpba.v8il1.34894.



adaptasi dalam mempelajari Bahasa Arab.!’ Penelitian-penelitian tersebut
berhasil memberikan pemahaman yang mendalam mengenai makna
pengalaman belajar peserta didik, tetapi pengalaman pembelajaran sebagai
suatu proses yang melibatkan pengalaman guru dan siswa secara bersamaan
masih perlu dikaji secara lebih utuh. Pengalaman guru dalam melaksanakan
pembelajaran dan pengalaman siswa dalam mengikuti serta memaknai
pembelajaran dapat memberikan gambaran yang saling melengkapi mengenai
realitas pembelajaran di kelas. Dalam proses tersebut, interaksi pembelajaran
menjadi salah satu bagian dari pengalaman yang dialami dan dimaknai oleh
guru maupun siswa. Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian untuk
mengungkap pengalaman pembelajaran Bahasa Arab dari perspektif guru dan
siswa, termasuk pengalaman yang terbentuk melalui interaksi pembelajaran,
serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambatnya sebagai dasar dalam
merumuskan model pembelajaran Bahasa Arab.

Di sisi lain, penelitian mengenai model pembelajaran Bahasa Arab
umumnya masih berorientasi pada pengembangan konsep atau desain
pembelajaran berdasarkan kajian teoretis maupun kebutuhan pembelajaran,

belum banyak yang menjadikan pengalaman nyata guru dan siswa dalam proses

13 Dian Fadhli Arsianto dan Iskandar Yusuf, “Fenomenologi Pembelajaran Bahasa Arab Pada
Mahasiswa Lulusan Non Pondok Pesantren Di STAI Balikpapan,” Sabda: Jurnal Sastra
Dan Bahasa 4, no. 1 (Januari 2025): 70—77; Nabila dkk., “Studi Fenomenologis Tentang
Pengalaman Mahasiswa Dalam Menghadapi Kesulitan Belajar Nahwu Dan Sharaf Di
Kelas Bahasa Arab Semester II Prodi Bahasa Arab lain Ternate,” JUANGA: Jurnal Agama
Dan Ilmu Pengetahuan, 30 Juni 2025, 95-107; Akhlis Muliana dan Muh Naim Madjid,
“Studi Fenomenologis Tentang Motivasi Belajar Bahasa Arab Generasi Z Dan Kaitannya
Dengan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Daarul Khoir,” Jurnal Locus Penelitian Dan
Pengabdian 5, no. 1 (Januari 2026): 732—41, https://doi.org/10.58344/locus.v5i1.5492.



pembelajaran sebagai dasar empiris perumusannya.'* Model pembelajaran yang
dirumuskan umumnya disusun berdasarkan sintaks, strategi, media, atau
karakteristik peserta didik, sementara pengalaman mengajar guru dan
pengalaman belajar siswa sebagai sumber informasi mengenai realitas
pembelajaran di kelas belum banyak ditempatkan sebagai dasar perumusan
model. Padahal, pengalaman guru dan siswa dapat memberikan gambaran
mengenai aktivitas pembelajaran, interaksi yang berlangsung, respons guru
terhadap siswa, kondisi yang mendukung dan menghambat pembelajaran, serta
dampak yang dirasakan selama proses pembelajaran. Berbagai pengalaman
tersebut dapat disintesis dan diterjemahkan ke dalam komponen model
pembelajaran, seperti sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung,
serta dampak instruksional dan dampak pengiring.'> Oleh sebab itu, diperlukan
penelitian yang mengungkap pengalaman mengajar guru dan pengalaman
belajar siswa secara mendalam, kemudian mensintesiskannya sebagai dasar
empiris dalam merumuskan model pembelajaran Bahasa Arab.

Fenomena tersebut juga teramati dalam pembelajaran Bahasa Arab di
MA Diponegoro Yogyakarta. Berdasarkan observasi awal dan wawancara
pendahuluan dengan Kepala Madrasah serta guru Bahasa Arab, proses
pembelajaran menunjukkan berbagai bentuk interaksi dan aktivitas

pembelajaran, seperti kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa, pengaitan

4 Mawardi, “Merancang Model Dan Media Pembelajaran”; Siti Zainab dkk., “Merumuskan Model
Dan Teknik Dalam Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah,”
JURNAL  ILMIAH  NUSANTARA 3, no. 4 (Juni 2026): 862-74,
https://doi.org/10.61722/jinu.v3i4.10485.

15 Joyce, Weil, dan Calhoun, Models of Teaching.



materi Bahasa Arab dengan ayat Al-Qur'an, hadis, dan mahfudzat, serta
kegiatan berpasangan maupun diskusi kelompok.'® Guru berupaya menciptakan
suasana pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa sehingga
pembelajaran tidak hanya berpusat pada penyampaian materi, tetapi juga
memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Namun, informasi tersebut masih diperoleh dari perspektif guru dan pihak
madrasah sehingga belum memberikan gambaran yang utuh mengenai
bagaimana pembelajaran tersebut dialami dan dimaknai oleh siswa sebagai
pihak yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan penelusuran terhadap pengalaman pembelajaran dari perspektif
guru dan siswa untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai proses
pembelajaran Bahasa Arab, termasuk interaksi yang berlangsung di dalamnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
pengalaman pembelajaran Bahasa Arab di MA Diponegoro Yogyakarta melalui
pendekatan fenomenologis dengan melibatkan guru dan siswa sebagai subjek
penelitian. Penelitian ini mengkaji bagaimana pembelajaran dialami dan
dimaknai oleh guru dan siswa, termasuk pengalaman yang terbentuk melalui
interaksi selama proses pembelajaran, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pengalaman pembelajaran. Selanjutnya,
pengalaman mengajar guru dan pengalaman belajar siswa disintesis untuk

memperoleh karakteristik dan esensi pembelajaran yang menjadi dasar empiris

16 Hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan dengan Kepala MA Diponegoro Yogyakarta
dan Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab, 9 Oktober 2025 dan 30 Oktober 2025.



dalam merumuskan Model Pembelajaran Bahasa Arab. Model yang
dirumuskan tidak hanya memiliki landasan konseptual, tetapi juga
merepresentasikan realitas pembelajaran yang dialami oleh guru dan siswa di
MA Diponegoro Yogyakarta.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada perumusan model
pembelajaran Bahasa Arab yang didasarkan pada sintesis pengalaman mengajar
guru dan pengalaman belajar siswa dalam konteks pembelajaran nyata. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang cenderung mengkaji interaksi pembelajaran,
pengalaman belajar siswa, atau perumusan model pembelajaran secara terpisah,
penelitian ini memadukan pengalaman guru dan siswa untuk memperoleh
gambaran yang lebih utuh mengenai pengalaman pembelajaran Bahasa Arab.
Pengalaman tersebut mencakup dimensi kognitif, afektif, sosial, dan spiritual,
termasuk pengalaman yang terbentuk melalui interaksi selama proses
pembelajaran, serta dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan
penghambat. Esensi dari keseluruhan pengalaman tersebut kemudian disintesis
menjadi dasar empiris dalam merumuskan Model Pembelajaran Bahasa Arab
yang disusun berdasarkan komponen model pembelajaran, yaitu sintaks, sistem
sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, serta dampak instruksional dan
dampak pengiring. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada
perumusan model pembelajaran Bahasa Arab yang berakar pada sintesis
pengalaman mengajar guru dan pengalaman belajar siswa, sehingga model yang
dirumuskan merepresentasikan realitas pembelajaran yang dialami oleh kedua

pihak.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pendekatan penelitian yang digunakan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengalaman pembelajaran Bahasa Arab di MA Diponegoro
Yogyakarta?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengalaman pembelajaran
Bahasa Arab di MA Diponegoro Yogyakarta?

Bagaimana rumusan model pembelajaran Bahasa Arab berdasarkan
pengalaman mengajar guru dan pengalaman belajar siswa di MA

Diponegoro Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan untuk:

Mendeskripsikan pengalaman pembelajaran Bahasa Arab di MA
Diponegoro Yogyakarta.

Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pengalaman
pembelajaran Bahasa Arab di MA Diponegoro Yogyakarta.

Merumuskan model pembelajaran Bahasa Arab berdasarkan pengalaman
mengajar guru dan pengalaman belajar siswa di MA Diponegoro

Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian
pembelajaran Bahasa  Arab, khususnya mengenai pengalaman
pembelajaran guru dan siswa, faktor pendukung dan penghambat
pengalaman pembelajaran, serta perumusan model pembelajaran
berdasarkan pengalaman empiris di lapangan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkaya kajian tentang perumusan model
pembelajaran Bahasa Arab yang berangkat dari pengalaman guru dan
siswa.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi guru Bahasa Arab, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai pengalaman siswa dalam pembelajaran Bahasa
Arab, termasuk faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses
pembelajaran, sehingga dapat menjadi bahan refleksi dalam
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna.

b. Bagi siswa, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai pengalaman pembelajaran Bahasa Arab yang mendukung
keterlibatan, kenyamanan, dan kebermaknaan belajar siswa.

c. Bagi MA Diponegoro Yogyakarta, Model pembelajaran yang

dirumuskan dapat menjadi referensi konseptual dalam memahami dan
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merancang pembelajaran Bahasa Arab yang sesuai dengan karakteristik
pengalaman guru dan siswa di lingkungan madrasah.

d. Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji pengalaman
pembelajaran Bahasa Arab atau perumusan model pembelajaran
berbasis pengalaman empiris.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk menelaah berbagai
penelitian terdahulu yang relevan dengan interaksi pembelajaran Bahasa Arab,
pengalaman pembelajaran, penelitian fenomenologis dalam pembelajaran
Bahasa Arab, serta perumusan model pembelajaran. Penelaahan terhadap
penelitian-penelitian tersebut dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
perkembangan kajian yang telah dilakukan, mengidentifikasi persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan, serta menemukan
kesenjangan penelitian (research gap) yang menjadi dasar dilaksanakannya
penelitian ini.!” Berdasarkan hasil telaah, penelitian mengenai interaksi dalam
pembelajaran Bahasa Arab umumnya masih berfokus pada analisis bentuk atau
struktur interaksi di kelas, sedangkan penelitian fenomenologis lebih banyak
mengkaji pengalaman belajar secara terpisah. Di sisi lain, penelitian mengenai
model pembelajaran cenderung berorientasi pada kajian konseptual dan belum

banyak menjadikan pengalaman mengajar guru dan pengalaman belajar siswa

17 John W. Creswell dan Cheryl N. Poth, Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed
Methods Approaches, 6 ed. (Thousand Oaks, California: SAGE Publications, 2018).
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sebagai dasar empiris dalam merumuskan model pembelajaran Bahasa Arab.
Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan kajian pustaka sebagai landasan
untuk menunjukkan posisi penelitian sekaligus mempertegas kebaruan
penelitian yang dilakukan.

Pertama, Hafizhah Arrova Tsany, Yayan Nurbayan, dan Mia Nurmala
(2024) berjudul Analisis Pola Interaksi Wacana Kelas dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pola
komunikasi guru dan siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab menggunakan
model Initiation—Response—Feedback (IRF) yang dikembangkan oleh Sinclair
dan Coulthard. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
analisis wacana kelas. Data dikumpulkan melalui observasi terhadap proses
pembelajaran Bahasa Arab di kelas IV sekolah dasar dan dianalisis berdasarkan
struktur wacana kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola interaksi guru
dan siswa didominasi oleh model Initiation—Response—Feedback (IRF), dengan
struktur wacana yang terdiri atas lesson, transaction, exchange, move, dan act.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pola IRF mampu memfasilitasi komunikasi
antara guru dan siswa, mendorong partisipasi siswa, serta mendukung
pemahaman konsep dalam pembelajaran Bahasa Arab. Meskipun demikian,
penelitian tersebut masih berfokus pada analisis struktur pola interaksi di kelas
dan belum mengungkap makna pola interaksi berdasarkan pengalaman guru dan
siswa, faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat terbentuknya pola

interaksi, serta belum mengaitkannya dengan dimensi pengalaman
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pembelajaran maupun perumusan model pola interaksi pembelajaran Bahasa
Arab '8

Kedua, Junita Lisdia Lisa, Ria Ariesta, dan Agus Joko Purwadi (2019)
berjudul Analisis Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di Kelas VII SMP Negeri 15 Kota Bengkulu. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan interaksi antara guru dan siswa yang terjadi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan analisis interaksi BIAS (Brown
Interaction Analysis System). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif, dengan subjek penelitian guru dan siswa kelas VII,
serta teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kecenderungan kategori interaksi yang muncul berbeda
antara kelas VII B dan VII C, dengan kategori respons siswa (Pupil Response)
yang lebih banyak muncul pada salah satu kelas dibandingkan kelas lainnya.
Penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai pola interaksi dalam
pembelajaran bahasa pada jenjang sekolah menengah, tetapi masih terbatas
pada deskripsi bentuk interaksi semata, belum menelusuri pengalaman guru dan
siswa terhadap interaksi tersebut maupun dampaknya terhadap dimensi
pengalaman pembelajaran, serta dilakukan dalam konteks pembelajaran Bahasa

Indonesia, bukan Bahasa Arab.!?

18 Tsany, Nurbayan, dan Nurmala, “Analisis Pola Interaksi Wacana Kelas dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di Sekolah Dasar.”

19 Junita Lisdia Lisa, Ria Ariesta, dan Agus Joko Purwadi, “Analisis Interaksi Guru Dan Siswa
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VII SMP Negeri 15 Kota Bengkulu,”
Jurnal llmiah KORPUS 2, no. 3 (2018): 270-82, https://doi.org/10.33369/jik.v2i3.6782.
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Ketiga, Ahmad Solkan (2020) berjudul Problematika Pembelajaran
Bahasa Arab Siswa MI Miftahul Falah Jakenan Pati. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi berbagai persoalan yang dihadapi guru dan siswa dalam
pembelajaran Bahasa Arab, termasuk pada aspek interaksi di kelas. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi guru dan siswa
dalam pembelajaran Bahasa Arab kerap menghadapi kendala, seperti siswa
yang kurang memperhatikan, gaduh, dan tidak mampu merespons pertanyaan
guru dengan baik. Penelitian ini berkontribusi dalam memetakan persoalan
interaksi di kelas Bahasa Arab pada jenjang madrasah ibtidaiyah, tetapi belum
menelusuri bagaimana persoalan tersebut dimaknai oleh guru dan siswa sebagai
suatu pengalaman, belum melihat dampaknya terhadap dimensi pengalaman
pembelajaran, dan dilakukan pada jenjang pendidikan dasar yang berbeda
karakteristiknya dengan madrasah aliyah.?’

Keempat, Nurhayati Sakdiah dan Firman Sihombing (2023) berjudul
Problematika Pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan mengkaji
berbagai persoalan pembelajaran Bahasa Arab, baik dari aspek linguistik
maupun nonlinguistik. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persoalan
pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya bersumber dari kesulitan pada bahasa

itu sendiri, seperti fonetik, morfologi, dan gramatikal, tetapi juga dari problem

20 Ahmad Solkan, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Siswa MI Miftahul Falah Jakenan
Pati,” Edulab : Majalah Ilmiah Laboratorium Pendidikan 5, no. 2 (2020): 183-96,
https://doi.org/10.14421/edulab.2020.52-06.
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nonlinguistik yang berkaitan dengan kompetensi guru, karakteristik siswa, serta
kualitas interaksi yang terbangun selama pembelajaran berlangsung. Penelitian
ini memberikan pemetaan konseptual yang luas mengenai problematika
pembelajaran Bahasa Arab, tetapi tidak digali melalui pengalaman langsung
guru maupun siswa di lapangan, sehingga belum menjelaskan bagaimana
persoalan interaksi tersebut benar-benar dialami dan dimaknai oleh kedua
subjek dalam konteks pembelajaran yang nyata.?!

Kelima, Gloria Ester Verelin Walewangko, Elni J. Usoh, dan Jeffry
Sonny J. Lengkong (2024) berjudul Kajian Pustaka: Interaksi Edukatif dalam
Kegiatan Belajar Mengajar. Penelitian ini bertujuan menelaah konsep interaksi
edukatif serta dampaknya terhadap motivasi dan capaian belajar siswa melalui
studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi edukatif
mencakup dua aspek utama, yaitu interaksi guru-siswa dan interaksi siswa-
siswa, yang keduanya memberikan dampak terhadap motivasi belajar siswa dan
pada akhirnya memengaruhi capaian akademik. Penelitian ini menegaskan
pentingnya kedua bentuk interaksi tersebut dalam pembelajaran, tetapi masih
bersifat konseptual berdasarkan kajian kepustakaan, belum digali dari
pengalaman empiris guru dan siswa di lapangan, serta tidak dilakukan dalam
konteks pembelajaran Bahasa Arab maupun dikaitkan dengan perumusan

model pembelajaran.??

2l Nikmatus Sakdiah dan Fahrurrozi Sihombing, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal
Sathar 1, no. 1 (Juni 2023): 3441, https://doi.org/10.59548/js.v1il1.41.

22 Gloria Walewangko, Elni J. Usoh, dan Jeffry Sonny J. Lengkong, “Kajian Pustaka: Interaksi
Edukatif Dalam Kegiatan Belajar Mengajar,” Jurnal Genta Mulia 15, no. 1 (Januari 2024):
254-59.
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Keenam, Ety N. Inah (2015) berjudul Peran Komunikasi dalam Interaksi
Guru dan Siswa. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran komunikasi sebagai
unsur utama dalam interaksi belajar-mengajar. Penelitian menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi belajar-
mengajar memiliki ciri khas berupa adanya tujuan, prosedur yang terencana,
keterlibatan aktif siswa, serta peran guru sebagai pembimbing dalam proses
komunikasi tersebut. Penelitian ini memberikan landasan konseptual yang
penting mengenai karakteristik interaksi edukatif, tetapi tidak menelusuri
bagaimana karakteristik tersebut terwujud dalam pengalaman nyata guru dan
siswa pada mata pelajaran tertentu, serta belum mengaitkan interaksi dengan
dimensi pengalaman pembelajaran maupun perumusan model pembelajaran.?’

Ketujuh, Sonhaji dan Fitri Anisa Kusumastuti (2025) berjudul Pengaruh
Interaksi Guru dalam Platform Digital terhadap Keterlibatan Belajar Siswa
Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh interaksi guru
melalui platform digital terhadap keterlibatan belajar siswa. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex post facto serta analisis
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi guru
berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan belajar siswa, yang tercermin
dalam keaktifan siswa secara kognitif, afektif, dan perilaku selama
pembelajaran berlangsung. Penelitian ini membuktikan secara kuantitatif

keterkaitan antara kualitas interaksi guru dengan dimensi keterlibatan belajar

23 Ety Nur Inah, “Peran Komunikasi Dalam Interaksi Guru Dan Siswa,” 4l-TA 'DIB: Jurnal Kajian
Ilmu Kependidikan 8, no. 2 (Juli 2015): 150—67, https://doi.org/10.31332/atdb.v8i2.416.
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siswa, tetapi dilakukan dalam konteks pembelajaran daring pada jenjang
sekolah dasar dengan pendekatan kuantitatif, sehingga belum menggali secara
mendalam bagaimana interaksi tersebut dimaknai secara kualitatif oleh guru
dan siswa, dan tidak dilakukan dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab.?*

Kedelapan, Mawardi (2018) berjudul Merancang Model dan Media
Pembelajaran. Penelitian ini menjelaskan bahwa perancangan model
pembelajaran harus dilakukan secara sistematis melalui keterpaduan tujuan,
materi, model, media, dan evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menguraikan
komponen model pembelajaran berdasarkan teori Joyce, Weil, dan Calhoun
yang meliputi sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung, serta
dampak pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran ditentukan oleh keterpaduan seluruh komponen pembelajaran
yang dirancang secara sistematis. Meskipun demikian, penelitian ini masih
bersifat konseptual dan belum menjadikan pola interaksi maupun pengalaman
guru dan siswa di lapangan sebagai dasar dalam merumuskan model
pembelajaran.?

Kesembilan, Siti Zainab, Nisa, Mizani, dan Djamarah (2026) berjudul
Merumuskan Model dan Teknik dalam Desain Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Madrasah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang mengarahkan keseluruhan

24 Sonhaji Sonhaji dan Fitri Anisa Kusumastuti, “Pengaruh Interaksi Guru dalam Platform Digital
terhadap Keterlibatan Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Social, Humanities, and Educational
Studies  (SHES):  Conference Series 8, mno. 3 (Juli 2025): 1909-16,
https://doi.org/10.20961/shes.v813.107457.

25 Mawardi, “Merancang Model Dan Media Pembelajaran.”
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proses pembelajaran, sedangkan teknik pembelajaran merupakan implementasi
operasional dari model yang digunakan. Penelitian ini juga menegaskan bahwa
model pembelajaran yang efektif harus disusun secara sistematis, fleksibel,
kontekstual, serta disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan tujuan
pembelajaran. Akan tetapi, penelitian tersebut masih berorientasi pada kajian
konseptual mengenai model pembelajaran dan belum memanfaatkan pola
interaksi maupun pengalaman pembelajaran peserta didik sebagai dasar dalam
merumuskan model pembelajaran.?¢

Kesepuluh, Maesaroh Lubis dan Nani Widiawati (2021) berjudul
Phenomenology Approach to Arabic Language Teaching. Penelitian ini
menjelaskan bahwa pendekatan fenomenologi dapat digunakan untuk
memahami makna pengalaman hidup (lived experience) guru maupun peserta
didik dalam pembelajaran Bahasa Arab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fenomenologi mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap
realitas pembelajaran melalui eksplorasi pengalaman subjektif, sehingga
menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam penelitian pendidikan
Bahasa Arab. Namun demikian, penelitian tersebut masih membahas
fenomenologi sebagai pendekatan penelitian secara umum dan belum mengarah
pada penelusuran pola interaksi secara spesifik maupun perumusan model

pembelajaran Bahasa Arab.?’

26 Zainab dkk., “Merumuskan Model Dan Teknik Dalam Desain Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Di Madrasah.”

27 Maesaroh Lubis dan Nani Widiawati, “Phenomenology Approach to Arabic Language Teaching,”
MIQOT: Jurnal Ilmu-ilmu Keislaman 45, no. 2 (Januari 2022): 248-63,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30821/miqot.v45i2.861.
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Kesebelas, Dian Fadhli Arsianto dan Iskandar Yusuf (2025) berjudul
Fenomenologi Pembelajaran Bahasa Arab pada Mahasiswa Lulusan Non
Pondok Pesantren di STAI Balikpapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengalaman belajar mahasiswa dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan,
kemampuan dasar Bahasa Arab, metode pembelajaran, serta motivasi belajar.
Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan metode yang adaptif mampu
membantu mahasiswa mengatasi berbagai hambatan dalam mempelajari
Bahasa Arab. Meskipun demikian, penelitian ini hanya berfokus pada deskripsi
pengalaman belajar mahasiswa secara individual dan belum menelusuri pola
interaksi guru-siswa sebagai fenomena sentral, maupun memanfaatkan temuan
fenomenologis tersebut sebagai dasar dalam merumuskan model pembelajaran
Bahasa Arab.”®

Kedua belas, Nabila Reyhan, Suvita Sari Teapon, Nurlaela Ademus,
Nurul Angraini Umasangaji, Aisyah Basir, dan Adiyana Adam (2025) berjudul
Studi Fenomenologis tentang Pengalaman Mahasiswa dalam Menghadapi
Kesulitan Belajar Nahwu dan Sharaf di Kelas Bahasa Arab Semester II Prodi
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Ternate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa mengalami berbagai kesulitan linguistik, konseptual, dan psikologis
yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan serta karakteristik
pembelajaran, dan menerapkan berbagai strategi belajar untuk mengatasi

kesulitan tersebut. Akan tetapi, penelitian ini lebih menitikberatkan pada

28 Arsianto dan Yusuf, “Fenomenologi Pembelajaran Bahasa Arab Pada Mahasiswa Lulusan Non
Pondok Pesantren Di STAI Balikpapan.”
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pengalaman individual mahasiswa dalam menghadapi kesulitan belajar, belum
menempatkan interaksi guru-siswa sebagai fenomena yang ditelusuri, dan
belum mengarah pada perumusan model pembelajaran Bahasa Arab.?’

Ketiga belas, Akhlis Muliana dan Muh. Naim Madjid (2026) berjudul
Studi Fenomenologis tentang Motivasi Belajar Bahasa Arab Generasi Z dan
Kaitannya dengan Al-Qur'an di Pondok Pesantren Daarul Khoir. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar Bahasa Arab santri dibentuk
oleh motivasi religius, motivasi kognitif-akademik, serta motivasi sosial yang
berkembang melalui lingkungan pesantren, dan bahwa pengalaman belajar
Bahasa Arab dipengaruhi oleh aspek spiritual, sosial, dan personal yang
membentuk makna belajar peserta didik. Meskipun demikian, penelitian
tersebut lebih berfokus pada motivasi belajar santri secara individual dan belum
menelusuri  pola interaksi guru-siswa maupun mengarahkan hasil
fenomenologisnya pada perumusan model pembelajaran Bahasa Arab.>°

Keempat belas, Luthfi Audia Pribadi, Dedy Achmad Kurniady, Suryadi,
dan Nugraha Suharto (2026) berjudul Phenomenology of Community-Based
Personalized Learning for Character Education. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengalaman belajar peserta didik yang diperoleh melalui keterlibatan
dalam aktivitas berbasis komunitas mampu membentuk nilai spiritual, sosial,

kreativitas, dan tanggung jawab. Berdasarkan sintesis pengalaman tersebut,

% Nabila dkk., “Studi Fenomenologis Tentang Pengalaman Mahasiswa Dalam Menghadapi
Kesulitan Belajar Nahwu Dan Sharaf Di Kelas Bahasa Arab Semester II Prodi Bahasa Arab
lain Ternate.”

30 Muliana dan Madjid, “Studi Fenomenologis Tentang Motivasi Belajar Bahasa Arab Generasi Z
Dan Kaitannya Dengan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Daarul Khoir.”
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peneliti berhasil merumuskan Community-Based Personalized Character
Learning (CBPCL) sebagai model pembelajaran yang menempatkan
pengalaman autentik, personalisasi belajar, kolaborasi, dan refleksi sebagai
komponen utama pembelajaran. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
fenomenologi tidak hanya dapat digunakan untuk memahami pengalaman
belajar peserta didik, tetapi juga dapat menjadi dasar dalam merumuskan model
pembelajaran. Namun demikian, penelitian tersebut berfokus pada pendidikan
karakter berbasis komunitas dan tidak berada dalam konteks pembelajaran
Bahasa Arab maupun pola interaksi guru-siswa secara spesifik.>!

Kelima belas, Syaiful Umam (2020) berjudul Studi Fenomenologis
Model Pembelajaran Bahasa Arab di Ma'had STAIN Kudus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Arab di Ma'had STAIN Kudus
menerapkan perpaduan model pembelajaran inkuiri ilmiah, model
pembelajaran ingatan, dan model pembelajaran induktif yang dianalisis
berdasarkan komponen sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, sistem pendukung,
serta dampak pembelajaran. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan
belajar, peran pendidik, dan interaksi pembelajaran menjadi faktor penting
dalam pelaksanaan model pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian ini merupakan
penelitian yang paling dekat dengan penelitian yang dilakukan karena sama-
sama mengkaji model pembelajaran Bahasa Arab melalui pendekatan

fenomenologi dan turut menyinggung peran interaksi pembelajaran. Akan

31 Luthfi Audia Pribadi dkk., “Phenomenology of Community-Based Personalized Learning for
Character Education,” Curricula: Journal of Curriculum Development 5, no. 1 (Maret
2026): 289-308, https://doi.org/10.17509/curricula.v5i1.206.
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tetapi, penelitian tersebut berfokus pada model pembelajaran secara umum yang
telah diterapkan pada jenjang pendidikan tinggi, interaksi hanya disinggung
sebagai salah satu faktor pendukung dan bukan sebagai fenomena sentral yang
ditelusuri, serta belum melibatkan guru dan siswa sekaligus sebagai subjek
penelitian pada jenjang madrasah aliyah.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat dipahami
bahwa penelitian mengenai interaksi dalam pembelajaran umumnya masih
berfokus pada pemetaan bentuk atau struktur interaksi di kelas, maupun pada
pengaruhnya terhadap motivasi dan keterlibatan belajar secara kuantitatif.
Sementara itu, penelitian fenomenologis dalam pembelajaran Bahasa Arab
lebih banyak berfokus pada pengalaman belajar, motivasi, maupun kesulitan
belajar peserta didik secara individual. Penelitian mengenai model
pembelajaran juga umumnya masih berorientasi pada kajian konseptual
mengenai desain dan komponen model pembelajaran. Di sisi lain, penelitian
yang memanfaatkan pendekatan fenomenologi untuk merumuskan model
pembelajaran masih terbatas, khususnya yang mempertemukan pengalaman
mengajar guru dan pengalaman belajar siswa sebagai dasar empiris perumusan
model pembelajaran Bahasa Arab pada jenjang madrasah aliyah. Oleh karena
itu, penelitian ini memiliki posisi yang berbeda karena mengungkap
pengalaman pembelajaran Bahasa Arab dari perspektif guru dan siswa secara

bersamaan, termasuk pengalaman yang terbentuk melalui interaksi

32 Qyaiful Umam, “Studi Fenomenologis Model Pembelajaran Bahasa Arab DI Ma’Had Stain
Kudus,” TSAQOFIYA Jurusan Pendidikan Bahasa Arab IAIN Ponorogo 2, no. 1 (Januari
2021): 37-55, https://doi.org/10.21154/tsaqofiya.v2il.41.
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pembelajaran serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambatnya.
Selanjutnya, sintesis pengalaman mengajar guru dan pengalaman belajar siswa
digunakan sebagai dasar empiris dalam merumuskan model pembelajaran

Bahasa Arab yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran di madrasah aliyah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengalaman pembelajaran

Bahasa Arab di MA Diponegoro Yogyakarta Tahun Ajaran 2025/2026, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pengalaman pembelajaran Bahasa Arab berlangsung melalui interaksi guru
dan siswa maupun antarsiswa dalam bentuk tanya jawab, diskusi,
bimbingan, dan saling membantu dalam memahami materi, serta mencakup
dimensi kognitif, afektif, sosial, dan spiritual. Pengalaman kognitif berupa
pemahaman mufradat, nahwu-sharaf, membaca, menerjemahkan, dan
muhadatsah; pengalaman afektif berupa rasa senang, nyaman, percaya diri,
maupun malu dan takut salah; pengalaman sosial berupa bimbingan guru
dan bantuan teman sebaya; serta pengalaman spiritual berupa pemaknaan
Bahasa Arab untuk memahami Al-Qur'an, hadis, mahfudzat, dan kehidupan
sehari-hari.

Faktor pendukung dan penghambat pengalaman pembelajaran meliputi
penyampaian materi secara bertahap dengan contoh konkret, pengulangan,
pengaitan materi dengan kehidupan dan nilai keislaman, suasana belajar
yang menyenangkan, serta dukungan guru dan teman sebaya sebagai faktor
pendukung. Adapun faktor penghambat meliputi kesulitan nahwu-sharaf,
kurangnya pengulangan mandiri, kondisi fisik, rasa malu dan takut salah,

suasana kelas yang ramai, serta perbedaan kesiapan siswa.
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3. Rumusan Model Pembelajaran Bahasa Arab menghasilkan Model
Pembelajaran Ta'amulistik yang menggunakan pendekatan konstruktivistik,
dengan sintaks yang meliputi kesiapan belajar, menghubungkan
pengalaman awal, eksplorasi dan konstruksi pemahaman, interaksi dan
kolaborasi, praktik dan penguatan, refleksi dan pemaknaan, serta tindak
lanjut; sistem sosial yang menempatkan guru sebagai pembimbing dan
siswa sebagai peserta aktif yang saling membantu; prinsip reaksi berupa
pemberian penjelasan, umpan balik, apresiasi, dan bantuan terhadap
kesulitan siswa; sistem pendukung berupa sumber materi, sikap guru,
aktivitas penunjang suasana belajar, dan lingkungan sosial antarsiswa; serta
dampak instruksional berupa penguasaan mufradat, kaidah Bahasa Arab,
membaca, menerjemahkan, dan muhadatsah, dan dampak pengiring berupa
kepercayaan diri, kedisiplinan, pemaknaan Bahasa Arab sebagai sarana
memahami ajaran Islam, serta kesiapan melanjutkan studi dan berperan di

masyarakat.

B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoretis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian pembelajaran
Bahasa Arab dengan menunjukkan bahwa pengalaman belajar siswa dan
pengalaman mengajar guru dapat menjadi dasar empiris dalam perumusan
model pembelajaran melalui pendekatan fenomenologis. Temuan penelitian

memperlihatkan bahwa pengalaman belajar mencakup dimensi kognitif,
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afektif, sosial, dan spiritual yang saling berkaitan dalam membentuk
pemaknaan siswa terhadap pembelajaran Bahasa Arab.

Dari perspektif Experiential Learning Theory yang dikemukakan
Kolb, penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar Bahasa Arab
berlangsung melalui pengalaman, refleksi, pembentukan pemahaman, dan
penerapan kembali dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Temuan tersebut
memperkuat kedudukan pengalaman sebagai bagian penting dalam proses
belajar dan pemaknaan siswa terhadap pembelajaran.

Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding
Vygotsky juga membantu menjelaskan bahwa dukungan guru dan teman
sebaya menjadi bagian dari pengalaman belajar siswa, khususnya ketika
siswa memperoleh bantuan dalam memahami materi yang belum dikuasai.
Temuan ini menunjukkan bahwa proses belajar tidak hanya berlangsung
melalui upaya individual, tetapi juga didukung oleh lingkungan sosial
pembelajaran.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
fenomenologis dapat digunakan tidak hanya untuk memahami /ived
experience, tetapi juga sebagai dasar dalam merumuskan model
pembelajaran secara konseptual. Melalui sintesis esensi pengalaman guru
dan siswa, temuan fenomenologis dapat diterjemahkan ke dalam komponen

Model Pembelajaran Ta'amulistik.
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2. Implikasi Praktis

Secara praktis, Model Pembelajaran Ta'amulistik dapat menjadi
salah satu alternatif konseptual bagi guru Bahasa Arab dalam merancang
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, memberikan dukungan
sesuai kebutuhan, serta mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
dan nilai-nilai keislaman. Model ini dapat digunakan dengan menyesuaikan
sintaks, sistem sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung dengan kondisi
peserta didik dan lingkungan pembelajaran.

Bagi madrasah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam merancang pembelajaran Bahasa Arab yang
memperhatikan keberagaman pengalaman, kebutuhan, dan karakteristik
siswa sehingga pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan
materi kebahasaan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang
bermakna.

Bagi peneliti selanjutnya, Model Pembelajaran Ta'amulistik dapat
menjadi  dasar untuk penelitian lanjutan mengenai implementasi,
keterterapan, dan pengujian efektivitas model pada konteks pembelajaran
Bahasa Arab yang berbeda. Karena model dalam penelitian ini masih berupa
rumusan konseptual, penelitian lanjutan diperlukan untuk memperoleh
bukti empiris mengenai penerapannya.

C. Saran
Bagi peneliti selanjutnya, Model Ta'amulistik yang dirumuskan dalam

penelitian ini masih bersifat konseptual dan belum diimplementasikan maupun
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diuji efektivitasnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji keterterapan dan efektivitas model melalui implementasi pada
pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas
partisipan, jenjang pendidikan, dan lokasi penelitian untuk melihat
kemungkinan penyesuaian model pada konteks pembelajaran yang berbeda.
Selain itu, perangkat pembelajaran yang mendukung penerapan model, seperti
modul ajar, bahan ajar, media, dan instrumen evaluasi, dapat dirancang sesuai
dengan karakteristik model.

Bagi guru Bahasa Arab, Model Ta'amulistik dapat menjadi salah satu
alternatif dalam merancang pembelajaran Bahasa Arab yang melibatkan siswa
secara aktif, memberikan dukungan sesuai kebutuhan, serta mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari dan nilai-nilai keislaman. Penerapannya perlu
disesuaikan dengan karakteristik siswa, materi, dan kondisi pembelajaran.

Bagi pihak madrasah, Madrasah dapat mendukung pembelajaran
Bahasa Arab melalui penyediaan sumber dan media pembelajaran yang lebih
variatif sesuai dengan kebutuhan siswa, seperti mind mapping, video, dan media
digital. Dukungan terhadap peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan
atau kegiatan pengembangan profesional juga dapat dilakukan untuk
menunjang penerapan pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan

peserta didik.
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